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Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan praktis peserta dalam 
mengidentifikasi, mencegah, dan merespons kasus kekerasan di 
lingkungan sekolah melalui pendidikan etika dan kepemimpinan. 
Pengabdian ini menggunakan metode observasi, sosialisasi, dan evaluasi. 
Subjek pengabdian ini adalah siswa Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah di 
Pondok Pesantren El-Jasmeen. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan: 
(1) literasi dan kesadaran siswa terkait kekerasan di sekolah; (2) 
kompetensi siswa terkait pendidikan etika; dan (3) kompetensi siswa terkait 
kepemimpinan yang menginspirasi. Kendala pelaksanaan program 
pengabdian kepada masyarakat meliputi resistensi psikologis terhadap 
topik kekerasan di sekolah yang masih dianggap tabu, kesenjangan 
persepsi mengenai batasan disiplin dan kekerasan, dan perbedaan latar 
belakang peserta. Kendala tersebut diatasi melalui pendekatan 
komunikatif berbasis regulasi, diferensiasi metode penyampaian, serta 
rekomendasi program pelatihan berkelanjutan kepada pihak sekolah. 
Kegiatan ini menegaskan bahwa pendidikan etika dan kepemimpinan 
merupakan langkah strategis dalam membangun ekosistem sekolah yang 
aman dari segala bentuk kekerasan. 
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PENDAHULUAN  
Pondok pesantren sebagai satuan pendidikan memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter, kepribadian, dan rasa aman peserta didik. Namun demikian, berbagai 
laporan dan temuan di lapangan menunjukkan bahwa perundungan (bullying) dan 
kekerasan seksual masih berpotensi terjadi di lingkungan sekolah pada berbagai jenjang 
tingkatan. Kekerasan tersebut dalam bentuk verbal, nonverbal, fisik, maupun tindakan yang 
melanggar batas privasi siswa. Kekerasan di sekolah memiliki dampak yang besar bagi 
korban. Korban perundungan akan menarik diri dari lingkungannya, murung, cemas, 
ketakutan, dan menganggu aktivitas pembelajarannya, bahkan yang terparah korban 
perundungan juga bisa berpotensi menjadi pelaku perundungan dan kekerasan di 
lingkungan barunya.  

Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) melaporkan pada detik.com bahwa ada 101 
korban kekerasan seksual yang terjadi di sekolah sepanjang tahun 2024 1. Berdasarkan 
laporan FSGI, kasus kekerasan seksual saat ini tidak hanya terjadi di sekolah umum, tetapi 
juga ditemui di sekolah berasrama. Ada tiga pondok pesantren yang kasusnya viral, 
pertama adalah kasus di Pondok Pesantren MTI, Kabupaten Agam Sumatera Barat. Kasus 
kedua terjadi di Pondok Pesantren AI di kabupaten Karawang, Jawa Barat.  

Dampak perundungan (bullying) di lembaga pendidikan bagi korban dapat kelompokan 
menjadi dua, yaitu dampak jangka panjang dan dampak jangka pendek, yaitu: 1) Dampak 
jangka pendek, seperti: rasa takut dan cemas, depresi, keengganan berangkat ke sekolah, 
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kecemasan, gangguan tidur, dan merosotnya prestasi akademik. 2) Dampak jangka 
panjang, seperti: merasa rendah diri, tidak berharga, masalah kesehatan fisik seperti 
gangguan pencernaan, sakit kepala, dan sakit perut, masalah hubungan sosial, susah 
bergaul (lebih suka menyendiri), perilaku berisiko, seperti menyalahgunakan narkoba atau 
alkohol, dan pikiran untuk bunuh diri2.  

Siswa yang mengalami kekerasan pada usia dini lebih cenderung memiliki masalah 
kesehatan mental, seperti kecemasan, depresi, dan rendahnya rasa percaya diri, yang 
dapat berlanjut hingga usia dewasa3. Kekerasan di sekolah juga menimbulkan dampak 
secara psikis yang mendalam yaitu dampak traumatis. Korban pelecehan seksual dapat 
mengalami stres akibat pengalaman traumatis saat kejadian, seperti sindrom kecemasan 
labilitas outonomik, ketidaktrentanan emosional, dan kilas balik dari pengalaman yang amat 
pedih baik fisik maupun emosi yang melampaui batas ketahanan orang biasa. Kondisi ini 
menjadi perhatian serius karena peserta didik sekolah dasar berada pada fase 
perkembangan yang rentan dan membutuhkan perlindungan optimal dari lingkungan 
sekitarnya4. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren El-Jasmeen di Kecamatan 
Singosari Kabupaten Malang. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan 
pengelola Pondok Pesantren El-Jasmeen diperoleh gambaran bahwa Madrasah 
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah yang berada dalam naungan Pondok Pesantren El-
Jasmeen memiliki potensi sumber daya yang baik, seperti ketersediaan guru yang 
berpengalaman, dukungan kepala sekolah, serta komitmen untuk menciptakan iklim 
sekolah yang kondusif. Selain itu, sekolah juga telah melaksanakan kegiatan pembelajaran 
berbasis karakter, namun belum secara spesifik dan terstruktur mengintegrasikan isu 
pencegahan perundungan dan kekerasan seksual dalam program sekolah. 

 
MASALAH  

Permasalahan utama yang dihadapi pada kegiatan pengabdian ini meliputi: (1) 
keterbatasan pemahaman peserta didik mengenai bentuk-bentuk kekerasan di sekolah; (2) 
belum optimalnya kapasitas guru dan tenaga kependidikan dalam melakukan deteksi dini, 
pencegahan, dan penanganan awal kasus kekerasan terhadap anak; (3) belum tersedianya 
panduan atau modul pencegahan yang sistematis dan mudah diterapkan di sekolah dasar. 
Kondisi eksisting ini menunjukkan perlunya intervensi edukatif dan preventif yang 
melibatkan seluruh ekosistem sekolah secara terpadu.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan literasi 
dan kesadaran siswa terkait kekerasan di sekolah; (2) meningkatkan kompetensi siswa 
terkait pendidikan etika; dan (3) meningkatkan kompetensi siswa terkait kepemimpinan 
yang menginspirasi. 

 
METODE  

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Pondok Pesantren El-Jasmeen 
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Kegiatan ini dilaksanakan pada tgl 25 Juli 2026. 
Program pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan metode observasi, sosialisasi, 
dan evaluasi. Peserta pengabdian kepada Masyarakat ini adalah siswa Madrasah 
Tsanawiyah dan Aliyah Pondok Pesantren El-Jasmeen di Kecamatan Singosari Kabupaten 
Malang. Kegiatan akhir dari pengabdian kepada masyarakat ini yaitu kegiatan evaluasi. Di 
mana kegiatan evaluasi dilakukan melalui upaya sekolah dalam mencegah kekerasan di 
lingkungan sekolah. Kemudian hasil evaluasi ini dianalisis secara deskriptif. 

Materi program pengabdian kepada masyarakat: (1) memberikan pemahaman literasi 
dan kesadaran siswa terkait kekerasan di sekolah; (2) memberikan pemahaman terkait 
pendidikan etika; dan (3) memberikan pemahaman siswa terkait kepemimpinan yang 
menginspirasi. 

Metode program pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk ceramah interaktif dan 
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diskusi: Penyampaian materi dilaksanakan dalam bentuk dua arah sehingga peserta didik 
aktif bertanya, menjawab, dan berbagi pengalaman pada kondisi sehari-hari. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema: Pencegahan Kekerasan 
Melalui Pendidikan Etika Dan Kepemimpinan. Sasaran utama kegiatan ini adalah siswa 
Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah yang berjumlah kurang lebih 100 siswa. Pelaksanaan 
kegiatan dibagi ke dalam dua tahap utama yang saling melengkapi dan terstruktur secara 
sistematis. Tahap pertama adalah sosialisasi, di mana tim pengabdi menyampaikan materi 
secara komprehensif kepada para peserta. Materi sosialisasi mencakup: (1) konsep dan 
definisi kekerasan sesuai amanat Permendikbudristek Nomor 46 Tahun 2023 tentang 
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan (PPKSP), 
bentuk-bentuk kekerasan yang perlu dikenali secara spesifik dalam konteks sekolah dasar, 
faktor-faktor risiko yang melatarbelakangi terjadinya kedua bentuk kekerasan tersebut, 
dampak jangka pendek dan jangka panjang bagi korban, serta mekanisme pelaporan dan 
penanganan kasus yang benar sesuai prosedur yang berlaku. Sosialisasi dilaksanakan 
dengan menggunakan media presentasi visual yang informatif, diperkuat dengan studi 
kasus nyata yang telah dianonimkan, agar peserta dapat memahami materi dalam konteks 
yang konkret dan relevan dengan pengalaman kerja mereka sehari-hari di lingkungan 
sekolah dasar, (2) konsep dan aplikasi terkait pendidikan etika, (3) konsep dan aplikasi 
terkait kepemimpinan , dan (3) konsep dan aplikasi terkait kepemimpinan yang 
menginspirasi.  

 

  
Gambar 1. Lokasi dan Peserta Program Pengabdian Masyarakat di Pondok Pesantren 

El-Jasmeen 
 

Selanjutnya, pada tahap kedua sosialisasi dirancang untuk mentransformasi 
pemahaman teoritis yang diperoleh pada sesi pertama menjadi kecakapan praktis yang 
dapat langsung diaplikasikan di lapangan. Dalam sesi ini, peserta dibagi ke dalam 
kelompok-kelompok diskusi kecil untuk mendiskusikan skenario kasus yang disajikan oleh 
fasilitator, mengidentifikasi tanda-tanda peringatan (warning signs) perundungan dan 
kekerasan seksual, mempraktikkan teknik komunikasi yang aman dan tidak memihak (non-
bias) dalam menggali keterangan dari peserta didik yang diduga menjadi korban, serta 
menyusun langkah-langkah respons awal yang tepat sebelum kasus dilimpahkan kepada 
Tim PPKSP atau pihak berwenang. Seminar juga memberikan ruang bagi peserta untuk 
berbagi pengalaman dan tantangan yang selama ini mereka hadapi di lapangan terkait isu 
perundungan dan kekerasan seksual di sekolah. 

Hasil kegiatan sosialisasi ini secara keseluruhan menunjukkan perkembangan yang 
positif dan signifikan. Para peserta yang semula memiliki pemahaman yang tidak seragam 
dan sebagian besar masih bersifat parsial mengenai konsep perundungan dan kekerasan 
seksual misalnya, masih banyak yang mengidentifikasi perundungan hanya dalam bentuk 
fisik semata dan belum mengenali bentuk-bentuk perundungan verbal, relasional, atau 
siber sebagai pelanggaran yang sama seriusnya, setelah mengikuti seluruh rangkaian 
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kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman yang terukur. Para peserta menjadi lebih 
mampu membedakan batasan antara hukuman disiplin yang mendidik dengan kekerasan 
yang terselubung (masked violence), memahami hak dan kewajiban mereka sebagai 
pendidik dalam konteks perlindungan anak, serta mengetahui alur pelaporan yang benar. 

Antusiasme peserta selama sosialisasi juga menjadi penanda keberhasilan pelaksanaan 
yang tidak dapat diabaikan. Diskusi berlangsung aktif dan dinamis, dengan banyak peserta 
yang secara terbuka mengungkapkan pengalaman mereka dalam menghadapi situasi yang 
kini mereka sadari sebagai indikasi perundungan atau kekerasan seksual, tetapi 
sebelumnya tidak mereka tangani secara optimal karena minimnya pengetahuan dan 
panduan yang jelas. Keterbukaan ini mencerminkan terciptanya suasana yang aman dan 
tidak menghakimi selama kegiatan berlangsung. Gencarnya sosialisasi yang diberikan baik 
pada masyarakat secara umum maupun pada guru di lingkungan sekolah merupakan salah 
satu cara yang terbukti efektif untuk mencegah meningkatnya kasus perundungan dan 
kekerasan seksual, dan kegiatan ini membuktikan bahwa guru dan karyawan sekolah 
adalah aktor kunci yang perlu diprioritaskan dalam setiap upaya pencegahan berbasis 
sekolah. 

Hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan bahwa 
kekerasan di sekolah masih menjadi permasalahan yang cukup nyata di lingkungan 
sekolah. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara, sebagian besar peserta didik 
belum memahami secara komprehensif bentuk-bentuk perundungan, baik verbal, fisik, 
maupun sosial, serta belum mengetahui langkah yang tepat ketika mengalami atau 
menyaksikan kejadian tersebut. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian yang 
menyatakan bahwa rendahnya literasi peserta didik terkait bullying menjadi salah satu 
faktor utama masih tingginya kasus di sekolah dasar5. 

Setelah dilakukan kegiatan sosialisasi dan penyuluhan, terjadi peningkatan pemahaman 
peserta didik terkait bahaya kekerasan di sekolah. Peserta didik mulai mampu 
mengidentifikasi perilaku yang termasuk dalam kategori perundungan serta menunjukkan 
perubahan sikap menjadi lebih empatik dan peduli terhadap teman. Hal ini mendukung hasil 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa intervensi edukatif melalui penyuluhan 
mampu meningkatkan kesadaran dan pengetahuan peserta didik secara signifikan6. Selain 
itu, pendekatan pembelajaran yang melibatkan diskusi, simulasi, dan studi kasus terbukti 
lebih efektif dalam membangun pemahaman dibandingkan metode ceramah konvensional. 

 

  
Gambar 2. Pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat di Pondok 

Pesantren El-Jasmeen 
 
Dari sisi guru, kegiatan PkM ini memberikan dampak positif berupa meningkatnya 

kesadaran akan pentingnya peran guru dalam pencegahan perundungan dan kekerasan 
seksual. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 
pembimbing, pengawas, dan teladan bagi peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa 
keterlibatan aktif guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman sangat 
berpengaruh terhadap menurunnya perilaku bullying di sekolah7. Dalam kegiatan ini, guru 
juga mulai mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter seperti empati, toleransi, dan 
saling menghargai dalam proses pembelajaran. 
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Lebih lanjut, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif antara sekolah, 
orang tua, dan masyarakat menjadi faktor kunci dalam pencegahan perundungan dan 
kekerasan seksual. Keterlibatan orang tua dalam memberikan pengawasan dan pendidikan 
di rumah memperkuat nilai-nilai positif yang ditanamkan di sekolah. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang menyatakan bahwa pencegahan bullying membutuhkan pendekatan 
holistik yang melibatkan berbagai pihak secara simultan 8,9. 

Dari aspek dampak, kegiatan ini menunjukkan adanya perubahan perilaku peserta didik 
yang cukup signifikan. Peserta didik menjadi lebih berani untuk melaporkan kasus yang 
dialami maupun disaksikan, serta memiliki kesadaran untuk menjaga lingkungan sekolah 
yang aman dan nyaman. Dampak positif ini penting karena perundungan tidak hanya 
memengaruhi kondisi psikologis peserta didik, seperti kecemasan dan rendahnya 
kepercayaan diri, tetapi juga dapat berdampak pada prestasi akademik dan hubungan 
sosial10. 

Dengan demikian, hasil dan pembahasan ini menegaskan bahwa pencegahan 
perundungan dan kekerasan seksual di sekolah dasar perlu dilakukan secara sistematis, 
berkelanjutan, dan kolaboratif. Integrasi antara edukasi, penguatan kebijakan sekolah 
ramah anak, serta keterlibatan aktif seluruh warga sekolah dan orang tua menjadi strategi 
yang efektif dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, inklusif, dan bebas dari 
kekerasan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), dapat disimpulkan 
bahwa pencegahan kekerasan di sekolah memerlukan pendekatan yang komprehensif, 
kolaboratif, dan berkelanjutan. Kegiatan sosialisasi dan penyuluhan terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman peserta didik serta membentuk sikap yang lebih empatik, berani 
melapor, dan peduli terhadap lingkungan sekolah. Selain itu, peran guru sebagai 
pembimbing dan teladan sangat penting dalam mengintegrasikan pendidikan karakter serta 
menciptakan suasana belajar yang aman dan nyaman. Keberhasilan upaya pencegahan 
ini juga didukung oleh keterlibatan aktif orang tua dan kebijakan sekolah yang ramah anak. 
Oleh karena itu, direkomendasikan agar program serupa terus dikembangkan secara 
berkelanjutan dengan memperkuat sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat guna 
menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, inklusif, dan bebas dari kekerasan. 
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